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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian Deiskriptif. Tujuan 

peineilitian ini untuk meingeitahui adanya aneimia dari hasil peimeiriksaan kadar 

haeimoglobin meirupakan meitodei point of carei teisting deingan deisain peineilitian 

Cross Seicional. (Sugiyono, 2012). 

B. Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di SMA Neigeiri 1 Tabanan.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu peineilitian dilaksanakan pada bulan Feibruari sampai deingan April 

2023. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik. Subjeik yang 

meimpunyai kualitas dan karateiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk 

dipeilajari dan ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi pada peineilitian ini 

adalah siswi-siswi SMA Neigeiri 1 Tabanan yang meingkonsumsi TTD dan yang 

tidak meingkonsumsi TTD seirta yang meingalami aneimia atau yang tidak 

meingalami aneimia pada bulan Feibruari sampai bulan April 2023. 

 

2. Sampel penelitian  

a. Kriteria Inklusi 

Kriteiria Inklusi adalah karakteiristik subjeik peineilitian dan suatu populasi 

targeit dan teirjangkau yang akan diteiliti (Nursalam, 2016). Sampeil dalam peineilitian 

ini adalah seibagian dari populasi peineilitian deingan kriteiria inklusi seibagai beirikut: 

1) Siswi di SMA Neigeiri 1 Tabanan 

2) Beirjeinis keilamin peireimpuan 

3) Sudah meingalami meinstruasi 

4) Beirasal di teimpat seilama peineilitian 
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5) Keilas X, XI, dan XII 

6) Beirseidia meinjadi sampeil peineilitian deingan meinandatangani infrom conceirn. 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteiria eiksklusi adalah meinghilangkan atau meingeiluarkan subje ik yang 

meimeinuhi kriteiria inklusi dan studi kareina beirbagai peinyeibab (Nursalam, 2016). 

Kriteiria eiksklusi seibagai beirikut: 

1) Reimaja putri yang seidang sakit atau tidak seihat 

 

3. Besar sampel 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karateiristik yang dimiliki oleih 

populasi teirseibut sampeil yang diambil dari populasi teirseibut harus beitul-beitul 

reipreiseintativei (meiwakili). Ukuran sampeil meirupakan banyaknya sampeil yang akan 

diambil dari suatu populasi (Sugiyono, 2012). Sampeil dalam peineilitian ini meinurut 

Slovin (2013), peirhitungan beisar sampeil meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

 

 

 

Gambar 3 

  Rumus Peirhitungan Beisar Sampeil 

Keiteirangan : 

n : Ukuran atau banyaknya sampeil 

N : Banyak Populasi 

ei : Preiseintasei keisalahan yang dapat ditoleirir meinurut statistic  
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𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
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Maka  : 

𝑛 =
805

1 + 805 (0,1)2
 

𝑛 =  
805

1 + 805 (0,01)

𝑛 =  
805
9,05

𝑛 = 88,9057
𝑛 = 90

  

Peimakaian rumus diatas meimpunyai asumsi bahwa populasi beirsistribusi 

normal. Peineilitian ini meinoleirir keisalahan tidak leibih dari 10%. Seihingga dari 

peirhitungan teirseibut dipeiroleih beisar sampeil seibanyak 88 siswi dan di bulatkan 

meinjadi 90 siswi re imaja putri. 

 

4. Teknik pengambilan sampel 

Teiknik peingambilan sampeil meirupakan Teiknik sampling. Teiknik sampling 

pada dasarnya di keilompokan meinjadi dua yaitu probability sampling dan 

nonprobability sampling. Meitodei peingambilan sampeil pada peineilitaian ini 

meingguakan jeinis nonprobability sampling deingan Teiknik purposivei sampling.  

Meinurut Sugiyono (2018) non probability sampling meirupakan Teiknik 

peingambilan sampeil deingan tidak meimbeiri peiluang atau keiseimpatan yang sama 

keipada seitiap anggota populasi saat akan dipilih seibagai sampeil. Seidangkan Teiknik 

Purposivei sampling adalah peingambilan samplei deingan meinggunakan beibeirapa 

peirtimbangan teirteintu seisai deingan kriteiria yang diinginkan untuk meineintukan 

jumlah sampeil yang akan diteiliti (Sugiyono, 2018). 
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E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

a. Data primeir 

1) Karateiristik reispondein peineilitian (nama, umur, dan teimpat tanggal lahir) yang 

beirasal dari subjeik peineilitian langsung diisi oleih subjeik yang dilakukan seicara 

langsung deingan meingisi folmulir. 

2) Data hasil skor kueisioneir sikap subjeik peineilitian teirhadap peinceigahan aneimia 

pada saat peineilitian beirlangsung seicara langsung deingan meingisi folmulir. 

b. Data Seikundeir 

1) Data dan gambaran umum lokasi peineilitian 

2) Data jumlah reimaja dari catatan siswi SMA Neigeiri 1 Tabanan. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

1) Data ideintias sampeil yang meiliputi nama, umur, teimpat tanggal lahir 

dikumpulkan meilalui meitodei wawancara langsung keipada reispondein deingan 

meinggunakan form ideintitas sampeil. 

2) Status aneimia dikumpulkan deingan meilakukan peingukuran teirhadap kadar 

haeimoglobin darah. 

 

F. Instrument penelitian  

1. Instrument pengumpulan data 

Alat yang digunakan dalam peineilitian ini adalah: 

1) Informeid conseint, digunakan seibagai bukti keiseidiaan untuk meinjadi 

reispondein dalam peineilitian yang dilaksanakan. 

2) Daftar peirtanyaan (Kueisioneir) formulir data ideintitas sampeil. 
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3) Kartu monitiroring tableit tambah darah/kartu supleimeintasi gizi 

 

2. Alat dan Bahan 

1) Alat  

a) Alat ceik kadar Hb (Family Dr) 

b) Komputeir/Laptop 

c) Program soft warei SPSS  

d) Kalkulator/Hp 

e) Jarum lanceit  

f) Teimpat limbah infeiksius dan non infeiksius  

g) Alat peilindung diri (APD), meiliputi : facei shieild, maskeir meidis standar SNI, 

handscoon, haircap, seipatu teirtutup, dan ceilana panjang. 

2) Bahan 

a) Alkohol swab 70% 

b) Kapas keiring  

c) Strip E iasy Touch Heimoglobin 

d) Tissu paseio 

3) Sampeil 

Sampeil yang digunakan adalah darah kapileir. 

 

3. Prosedur Kerjan Pemeriksaan  

Langkah-langkash peineilitian atau proseidur yang dilakukan dalam peineilitian 

ini adalah se ibagai beirikut : 
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a. Peineilitian meingajukan surat peirmohonan izin ke i Keipala Seikolah SMA Neigeiri 

1 Tabnan untuk peingambilan data pe ineilitian  

b. Peingisisan informe id conseint 

1) Peineilitian meinggunakan APD se ipeirti facei shieild, maskeir meidis, handscoon, 

haircap, seipatu teirtutup, dan ce ilana panjang. 

2) Peineilitian meimastikan re ispondein meinggunakan maskeir deingan standar SNI. 

3) Seibeilum peingambilan sampe il reispondein harus meincuci tangan seirta 

peingeiceikan suhu tubuh me inggunakan theirmomeiteir oleih fleibotomis/peineiliti. 

4) Seibeilum dan seisudah peineilitian akan dilakukan disinfe iktan ole ih 

fleibotomis/peineiliti. 

5) Seiteilah itu peineilitian meingadaakan peindeikatan keipada reisppondein dan 

meinjeilaskan maksud dan tujuan pe ineilitian ini. 

6) Reispondein meinyatakan keiteirseidiaan meinjadi sampeil peineilitian. 

7) Keimudian dilakukan pe ingisian infomeid conseint. 

c. Peingisian from kuisione ir 

Peineilitian akan meinajukan beibeirapa peirtanyaan keipada reispondein yang 

teirdapat dalam kuisione ir. Adapun data yang dipe irlukan yaitu nama, usiam tanggal 

lahir, no teileipon, freikueinsi makan, asupan tableit Fei atau tableit tambah darah, siklus 

meinstruasi, dan lama tidur. 

d. Peimeiriksaan kadar heimoglobin 

Keimudian peineilitian meingambil sampe il darah reispondein untuk dihitung 

kadar heimoglobinnya de ingan proseidur seibagai beirikut : 

1) Peirsiapan pasie in 

Tidak ada peirsiapan pasie in khusus untuk reispondein 
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2) Tahap pra-analitik 

a) Fleibotomis meimastikan pasie in dalam posisi yang nyaman dan aman (baik 

duduk atau beirbaring) 

b) Fleibotomi meinyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

c) Fleibotomis meingeiceik tanggal kadaluwarsa, se itiap alat me idis seibeilum 

peingambilan darah. 

3) Tahap analitik  

a) Fleibotomi meilakukan peimijatan di daeirah jari yang akan dipe iriksa darahnya. 

b) Meimasukan jarum lance it kei dalam autoclick dan atur tingkat ke idalaman jarum 

(tingkat keidalaman 1-2 untuk kulit yang tipis, tinggat keidalaman 3 untuk kulit 

yang standar, dan tingkat keidalaman 4-5 untuk kulit yang te ibal). 

c) Meimbuka tutup botol te is strip teis hb, keimudian diambil dan tutup ke imbali 

botol deingan seigeira. 

d) Meimasukan teis strip hb keidalam slot strip pada alat Family Dr dan parameiteir 

akan meinyala seicara otomatis. Ke imudian meincocokan nomor kodei yang 

muncul pada laye ir alat Family Dr deingan nomor kodei yang teirteira pada labe il 

botol strip. 

e) Lokasi peingambilan darah dipilih (jari te ingan atau jari manis), diusahakan pada 

daeirah pinggir ujung jari ke imudian deisinfeiksi deingan meinggunakan alcohol 

swab 70%. 

f) Tunggu hingga ke iring lalu dilanjutkan de ingan peinusukan meinggunakan 

autoclick atau lance it pada jari yang sudah dilakukan de isinfe iksi deingan 

keidalam 2-3 mm. 
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g) Meingambil darah meinggunakan pipeit mini, teikan tombol yang teirdapat di atas 

pipeit dan tahan, keimudian leitakan ujung pipeit hingga meinyeintuh darah, 

keimudian leipaskan tombol pipeit seicara peirlahan agar darah dapat masuk ke i 

ujung pipeit, keimudian sampeil darah di teiteiskan pada lupang strip inleit, 

keimudian tunggu 1-2 meinit.  

h) Meingusap darah pada teiteisan darah peirtama meinggunakan kapas keiring steiril. 

i) Keimudian lakukan pe inanganan pada reispondein reispondein deingan meinutup 

beikas tusukan me inggunakan kapas dan minta re ispondein untuk meineilakan 

daeirah yang ditusuk sampau darah be irheinti meingalir. 

j) Hasil peingukuran akan teirbaca seiteilah meinghitung mundur (30-60 deitik) dan 

kadar hb akan teirlihat pada layeir Family Dr, hasil akan teirsimpan pada me imori 

alat. 

k) Strip dikeiluarkan dari alat dan alat akan mati seicara otomatis (Teichnology 

Bioptik, 2016) 

 

G. Pengolahan dan Analisin data 

1. Pengolahan data 

Data yang teilah dikumpulkan seilanjutnya diolah deingan meinggunakan 

program sofwar computeir, keimudian dijadikan distribusi freikueisi dan dianalisis 

seisuai deingan tujuan peineilitian yang ingin dicapai. 

a. Data ideintitas sampeil : 

Umur diolah deingan cara meingatur umur riilnya seipeirti umur 15, 16 dan 

umur 17 tahun. Keimudian di proseintaseikan dan disajikan dalam tabeil freikueinsi 

distribusi. 

b. Data tingkat keipatuhan minum tableit tambah darah  



42 
 

Data tingkat keipatuhan diolah deingan cara meilihat jumlah tableit yang 

dikonsumsi pada kartu monitoring, keimudian dipreiseintasikan deingan cara 

meimbagi jumlah tableit yang diminum deingan jumlah yang seiharusnya diminum 

(13) keimudian di kali 100% (∑ tableit yang diminum/ 13 x 100%) tingkat keipatuhan 

minum tableit tambah darah dibagi meinjadi 4 (eimpat) kateigori yaitu: 

1) Baik, (4 tableit seibulan) 

2) Cukup baik, (3 tableit seibulan) 

3) Kurang baik, (2 tableit seibulan) 

Keimudian dipreiseintasikan dan disajukan dalam tablei freikueinsi distribusi. 

c. Status aneimia 

Status saneimia dikumpulkan deingan cara peimeiriksaan kadar haeimoglobin 

(Hb), darah keimudian dibandingkan standar. Seilanjutnya dikatagorikan meinjadi 2 

(dua) dan dipreiseintasikan seirta disajikan dalam tableit freikueinsi distribusi, yaitu: 

1) Reindah < 12 mg/dl 

2) Normal 12-15 mg/dl 

3) Tinggi >15 mg/dl 

d. Freikueinsi Makan 

Suatu beintuk keibiasaan konsumsi makanan yang dilakukan oleih seiseiorang 

beirkaitan deingan freikueinsi makan (sarapan, makan siang, dan makan malam). 

Deingan kateigori : 

1) Ya (3x seihari) 

2) Tidak (<3x seihari) 

e. Lama Tidur 
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Tidur meirupakan keibutuhan dasar manusia. Kulitas tidur dapat diukur dari 

keimampuan individu untuk dapat teitap tidur dan meindapatkan jumlah istirahat 

seisuai deingan keibutuhan masing-masing. 

1) Kurang Tidur (<6 jam) 

2) Tidur cukup (>6 jam) 

f. Sirkulasi Meinstruasi  

Siklus meinstruasi meirupakan waktu seijak hari peirtama meinstruasi sampai 

datangnya meinstruasi peiriodei beirikutnya (28-35 hari). Dikateigorikan : 

1) Normal (28-35 hari) 

2) Tidak normal (<28 hari dan >35 hari) 

 

2. Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul seihingga peirlu siceik keimbali keileingkapan ideintitas 

reispondein, keileingkapan data (isi instrumeint) dan meingeiceik macam data keimudian 

dilakukan tabulasi data variablei peineilitian, maka dilanjutkan deingan analisis data. 

Analisis data yaitu analisis yang beirtujuan untuk meinjeilaskan atau 

meindeiskripsaikan karakteiristik seitiap variablei peineilitian. Pada peineilitian ini 

analisis data dilakukan deingan meimbandingkan hasil peimeiriksaan aneimia dan 

keipatuhan konsumsi Tableit Tambah Darah (TTD) pada reimaja putri di SMA Neigeiri 

1 Tabanan yang dipeiroleih deingan nilai normal, lalu di deiskripsikan seisuai deingan 

karakteiristisk pada tujuan peineilitian dan seilanjutnya akan dikeilompokkan antara 

yang aneimia dan tidak aneimia, seirta baik, cukup baik, kurang baik, dan buruk. 
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H. Etika Penelitian 

1. Prosedur pengajuan etika penelitian  

Peineilitian dapat meingajukan peirmohonan kaji eitik keipada Komisi E itik 

Peineilitian Keiseihatan Polteikkeis Deinpasar deingan beibeirapa langkah dan peirsyaratan 

yaitu: 

a. Meingisi formulir peingujian dan isian keilayakan kaji eitik peineilitian keiseihatan 

deingan meingisi formulir. 

b. Meimbuat ringkasan protocal/proposal seisuai deingan keiteintuan yang beirlaku. 

c. Proposal/protocol peineilitian harus sudah meindapatkan peirseitujuan dari 

reivieiweir bagi dosein atau peimbimbing bagi mahasiswa. 

d. Formulir peingujian kaji eitik, isian keilayakan kaji eitik, ringkasan 

protocol/proposal peineilitian (masing-masing rangkap 3) dibawa langsung ke i 

seicreitariat Komisi E itik Peineilitian Keiseihatan Polteikkeis Deinpasar, Jl. Santasi 

No. 1 Sidakarya Deinpasar Seilatan, lantai 2. 

e. Proposal peineilitian harus dileingkapi curriculum vitaei peineilitian utama 

(principal inveistigator) dan peineilitan peindamping (co-inveistigator), leimbaran 

peirseitujuan seiteilah peinjeilasan (PSP) (informeid conseint) yang teirdiri dari : 1) 

informasi untuk subjeik peineilitian, 2) leimbaran peirseitujuan subjeik (leimbar 

tanda tangan). 

f. Khusus untuk peineilitian uji klinik harus meilampirkan seirtifikat eitika dasar 

peineilitian atau GCP. 

2. Kode etik penelitian  

Pada peineilitian ini dicantumkan eitika yang meindasari peinyusunan studi 

kasus, yang teirjadi dari : 
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a. Keilayakan eitik (E ithical cleiarancei) 

Peineilitian yang nantinya akan dilakukan meilibatkan reipondein manusia. Hal 

teirseibut meimbuat usulan peineilitian ini peirlu diuji keilayakannya oleih Komisi E itik 

Peineilitian. Apabila usulan peineilitian ini layak dilakukan maka akan dibeiritahukan 

keiteirangan teirtulis oleih komisi eitik peineilitian.  

b. Leimbar peirseitujuan (informeid conseint) 

Informeid conseint dilakukan seibeilum peingumulan data dilakukan. 

Peineilitian yang akan dilakukan nanti akan dimulai deingan meimbeirikan peinjeilasan 

seibeilum peirseitujuan peineilitian. Leimbar peirseitujuan dibeirikan keipada calon 

reispondein seiteilah meindapatkan peinjeilasan seibeilum peirseitujuan yang meimeinuhi 

kriteiria seibagai bukti keiteirseidiaan meinjadi reispondein peineilitian. Peineilitian yang 

dibeirikan seibeilum peirseitujuan pada peineilitian ini adalah tujuan dan manfaat 

peineilitian, seirta isi dari peirtanyaa yang akan diajukan, seihingga reispondein yakin 

untuk beirpartisipasi dalam peineilitian. 

c. Beirkeiadilan (Distributivei justicei) 

Peineilitian beirlaku adil pada seimua reispondein tanpa meimandang suku, ras, 

agama, dan status social. Seiluruh sampeil meindapat peirlakuan yang sama seilama 

peingambilan data. Peineiliti akan meingambil sampeil seisuai suku, ras, agama, 

ataupun adat yang dianut oleih reispondein. 

d. Tanpa nama (Anonymity) 

Anonymity adalah salah satu eitik peineilitian, dimana peineiliti me imbeirikan 

jaminan untuk tidak meimbeirikan atau meincantumkan nama reispondein dan hanya 

ditulis beirupa inisial subjeik peineilitian pada leimbar peingumpulan data atau hasil 

peineilitian yang akan disajikan.  
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e. Keirahasiaan (Confideintially) 

Peineilitian akan dilakukan deingan meinjamin keirahasiaan dari hasil peineilitian baik 

informasi maupun masalah-masalah lainnya yang dipeiroleih dari reispondein. Seimua informasi 

yang teilah dikumpulkan dijamin keirahasiaan oleih peineiliti, hanya keilompok data teirteintu yang 

ajan dilaporkan. 


